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Abstrak 

Jalan Malioboro adalah salah satu landmark yang berada di Yogyakarta dan merupakan 

kawasan heritage yang saat ini pelestariannya menjadi perhatian pemerintah setempat. 

Upaya yang dilakukan Pemerintah Yogyakarta dilakukan dengan pengesahan perundang-

undangan, revitalisasi dan relokasi terhadap sektor informal. Akan tetapi penyalahgunaan 

fungsi Jalan Malioboro masih kerap terjadi seperti penyalahgunaan fungsi trotoar menjadi 

tempat berjualan, wahana wisata yang dilakukan tidak pada tempatnya, dan kemacetan. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengkaji bagaimana 

pengaruh penerapan manajemen wisata dalam pengembangan konservasi Kawasan 

Heritage Malioboro. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif. 

Analisis yang dilakukan adalah analisis kajian kebijakan dan peraturan Kawasan Heritage 

Malioboro, analisis nilai penting Kawasan Heritage Malioboro, analisis perencanaan 

Kawasan Heritage Malioboro, analisis pengembangan kawasan Konservasi Heritage 

Malioboro berbasis manajemen wisata: atraksi, akomodasi, aksesibilitas, informasi dan 

promosi, serta kemitraan. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah manajemen 

wisata berpengaruh terhadap pengembangan Kawasan Konservasi Heritage Malioboro 

terutama dalam sektor ekonomi dan sosial. Upaya yang dilakukan pemerintah adalah 

dengan mengeluarkan kebijakan untuk mengatur kegiatan dan ketertiban yang ada di 

Kawasan Heritage Malioboro. Namun, dalam pengembangan konservasi Kawasan 

Heritage Malioboro masih menemukan kendala sehingga pengaplikasian manajemen 

pariwisata dan peraturan yang dibuat oleh pemerintah perlu mengakomodir keberadaan 

sektor informal dalam perencanaan pembangunan daerah. Penelitian ini menjadikan 

manajemen wisata sebagai upaya konservasi Kawasan Heritage Malioboro yang artimya 

kawasan konservasi tersebut diberdayakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan 

sosial masyarakat akan tetapi tidak mengubah nilai histori dan kebudayaan yang dimiliki. 

 

Kata Kunci : Kawasan Heritage, Konservasi, Manajemen Wisata, Malioboro. 
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Pendahuluan 

Bangunan-bangunan bersejarah yang berada di suatu kota memiliki beberapa 

fungsi sebagai impresi terhadap sebuah bangunan (Halbwachs, 1992) dan terhubung 

secara logis dengan penduduk setempat dimana bangunan bersejarah tersebut berada 

karena berdasarkan pengalaman historis yang dapat diingat (Istiqomah et al., 2022). 

Kegiatan pelestarian cagar budaya dapat dilakukan dengan upaya konservasi kawasan 

bersejarah yang bertujuan untuk melindungi kawasan sejarah itu sendiri agar tidak hilang 

nilai identitasnya serta dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat dan pemerintah 

daerah (Hendro, 2015). Seperti yang telah terdata di United Nations World Tourism 

Organisations UNWTO, bangunan-bangunan bersejarah  telah menjadi salah satu 

kegiatan wisata dengan pertumbuhan yang signifikan (Fathoni et al., 2017). Bangunan 

peninggalan bersejarah merupakan peninggalan dalam bentuk fisik (tangible) yang harus 

diapresiasi dan dilindungi sebagai bagian dari warisan budaya manusia serta dapat 

berkembang dalam berbagai aspek antara lain budaya, ekonomi dan hukum (Septirina et 

al., 2016).  

Masing-masing kota di Indonesia memiliki proses historis yang berbeda dan 

masih terus berlangsung hingga sekarang (Nurhijrah et al., 2021). Yogyakarta merupakan 

kota yang memiliki sejarah panjang dan mengalami perkembangan pesat dari waktu ke 

waktu hingga saat ini yang masih mampu bertahan di tengah eksistensinya. Peninggalan 

kuno baik tangible maupun intangible merupakan bukti history dan identitas yang 

dimiliki oleh Kota Yogyakarta. Wisata budaya, salah satu jenis wisata yang berkembang 

cukup pesat di Kota Yogyakarta yang merupakan industri multi stakeholder yang 

melibatkan pemerintah, sektor swasta, komunitas bisnis, dan masyarakat luas serta 

menawarkan atraksi budaya baik berwujud maupun tidak berwujud, budaya hidup, dan 

warisan budaya (Wijayanti & Damanik, 2019). Citra Kota Yogyakarta dikenal tidak 

hanya di Indonesia, tetapi juga di mancanegara. Terdapat beberapa Kawasan Heritage 

yang berada di Yogyakarta, salah satunya adalah Malioboro. 

Jika ditinjau secara etimologis, Malioboro merupakan 'menjadi wali pengembara'. 

tahun 1755-1945, Malioboro berfungsi sebagai seremonial, politik, dan ekonomi, tahun 

1945-1950-an berubah menjadi politik, budaya, dan ekonomi, dan pada tahun 1950 

sampai sekarang terjadi perubahan fungsi Malioboro sebagai ekonomi dan pariwisata 

(Septirina et al., 2016). Malioboro merupakan pusat Kota Yogyakarta dan pada umumnya 

dikenal sebagai Kawasan Pemerintahan, Kawasan Pariwisata, Kawasan Ekonomi, 

Kawasan Seni dan pusat perbelanjaan. Malioboro sebagai salah satu kawasan heritage 

memiliki peranan penting dalam sistem perkotaan di Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat 

dari lokasi Malioboro terletak di tepi jalan yang merupakan poros kota Yogyakarta dan 

berfungsi sebagai elemen penyusun poros utara-selatan serta berfungsi sebagai ruang 

publik yang kaya akan aktivitas budaya, ekonomi, dan interaksi sosial (Cahya et al., 

2017). Malioboro memiliki dua pusat kegiatan yaitu pusat perekonomian dan pusat 

pemerintahan. Secara historikal, Malioboro berfungsi sebagai pusat pemerintahan dan 

perekonomian perkotaan sedangkan dari segi pariwisata akan ditemukan berbagai 

bangunan bersejarah yang identik dengan desain arsitekturnya serta aktivitas pendukung 

kegiatan pariwisata seperti perdagangan produk kerajinan lokal dan makanan khas 

Yogyakarta (Wahyu et al., 2021). 
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Adanya dinamika sosial dapat meningkatkan pertumbuhan baik dari angka 

kependudukan, kegiatan dan permukiman. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi identitas 

dan mengubah sistem tatanan keruangan Malioboro yang diakibatkan oleh bertambahnya 

pusat-pusat kegiatan, pergeseran tradisi, sehingga mendorong terjadinya modernisasi 

pada bentuk arsitektur bangunan dan terjadi perubahan pada peruntukan fungsi suatu 

kawasan tertentu yang tidak terlepas dari nilai-nilai ekonomi. Penataan ulang kota di masa 

depan harus sesuai dengan warisan sejarah yang terdapat di kota tersebut guna merawat 

ingatan agar pengalaman historis orang-orang di kota tersebut tidak luntur tergerus 

kehidupan yang modern. Hubungan kerjasama yang baik antara pemangku kepentingan 

dan perumus kebijakan diperlukan dalam pelestarian ruang serta bangunan bersejarah di 

suatu kota (Maxim & Chasovschi, 2021) . 

Kawasan Malioboro tidak terlepas dari berbagai permasalahan, antara lain 

penyalahgunaan fungsi trotoar menjadi lahan parkir dan lapak jualan, sampah yang 

dihasilkan oleh pedagang maupun masyarakat disekitar, penyempitan luasan jalan, angka 

kemacetan yang tinggi. Dalam menghadapi berbagai masalah tersebut, Pemerintah Kota 

Yogyakarta, Pemerintah Provinsi D.I Yogyakarta, PT Kereta Api, dan Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat menginisiasi kegiatan Revitalisasi Kawasan Malioboro 

(Susetyarini & Masjhoer, 2011). Setelah dilakukan upaya konservasi dikawasan heritage 

Malioboro, masih terdapat beberapa permasalahan yang harus diperhatikan oleh 

stakeholder. Oleh karena itu, dibutuhkan pengendalian manajemen pariwisata yang 

mengatur pengembangan Kawasan Heritage Malioboro.  

Kawasan Heritage 

Kawasan Heritage/ cagar budaya terdiri dari benda berwujud (tangible) maupun 

tak berwujud (intangible) serta benda bergerak maupun tak bergerak yang dilestarikan 

dan dilindungi. Langkah awal dalam pelestarian kawasan heritage adalah dengan 

menyusun perencanaan sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku seperti yang 

diterapkan di Slovenia (Rebec et al., 2022). Nilai historis dan budaya dari suatu kawasan 

heritage merupakan faktor daya tarik yang dapat menarik minat kunjungan wisatawan 

(Cheris, 2014). 

Perencanaan Konservasi 

Rencana konservasi harus bertujuan memastikan hubungan yang sinergis antara 

kawasan perkotaan bersejarah dan kota secara keseluruhan. Rencana konservasi harus 

menentukan bangunan yang dipertahankan dan bangunan yang tidak dipertahankan pada 

kawasan perkotaan bersejarah. Menghidupkan area bersejarah dengan aktivitas masa kini 

perlu disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan masyarakat, dengan turut 

menyertakan potensi lingkungan dan masyarakat sekitar. Berdasarkan penjelasan di atas, 

maka dapat kita lihat bahwa konservasi kawasan terkait erat dengan usaha revitalisasi 

suatu Kawasan Cagar Budaya (Wuisang et al., 2019). 

Prinsip-prinsip utama ketika mengembangkan rencana pengelolaan warisan atau 

konservasi menurut (JELINČIĆ, 2020)  adalah: 

1. Pembangunan berkelanjutan: berorientasi pada pencapaian kemakmuran ekonomi 

dan sosial yang berkelanjutan dan memastikan perlindungan warisan dan 

lingkungan di masyarakat lokal; 
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2. Pendekatan Terpadu: dikoordinasikan dan berkontribusi pada realisasi strategi 

pembangunan lokal dan regional serta berkontribusi pada pencapaian tujuan 

pembangunan nasional dan sektoral; 

3. Pendekatan holistik: keterlibatan dan partisipasi yang transparan dari semua 

pemangku kepentingan dalam pengembangannya (pemilik situs warisan hingga 

perwakilan dari sektor budaya, ekonomi, komunitas lokal, sektor publik dan 

masyarakat sipil. 

Standardisasi: penerapan metodologi standar- keselarasan horizontal dan vertikal 

dengan aspirasi pembangunan lainnya di masyarakat lokal dan memastikan 

kesinambungan dalam pengelolaan jangka panjang dari objek itu sendiri. Selanjutnya, 

berkesinambungan kepada penyumbang dana potensial, investor situs, dan meningkatkan 

ketersediaan pendanaan dari berbagai sumber publik dan swasta. 

 

Manajemen Pariwisata 

Suatu lembaga membutuhkan manajemen dalam pengelolaan sumber daya 

keberlanjutan oleh karena itu kemampuan manajerial dan tatakelola merupakan unsur 

yang krusial (Cerveny, 2022). Manajemen pariwisata ialah sistem kompleks dari aktor-

aktor yang bekerja dalam lingkup pariwisata yang memiliki persamaan tujuan. kompetisi 

dan pengembangan destinasi wisata  yang berkelanjutan (NETOUR, 2014). Pengelolaan 

pariwisata harus mengoptimalkan kinerja tujuan dengan meminimalkan dampak 

negatif dari kegiatan pariwisata dengan tetap memaksimalkan dampak yang positif. 

Menurut  (Bornhorst et al., 2010), beberapa faktor keberhasilan dalam 

pengelolaan pariwisata adalah :  

1. Hasil yang diukur berdasarkan dampak pariwisata terhadap 

pertumbuhan  ekonomi (jumlah pengunjung, fasilitas layanan, dll.) 

2. Strategi pemasaran yang efektif (kualitas dan kesadaran akan destinasi wisata, 

citra dan branding, paparan media, dll.) 

3. Menyediakan dan mempromosikan atraksi wisata yang berkualitas 

4. Menciptakan pengalaman wisata yang berkualitas (diukur dari kepuasan 

wisatawan, kunjungan berulang, dampak dari mulut ke mulut dan media sosial, 

dll.) 

5. Hubungan masyarakat yang baik (dukungan penduduk lokal terhadap pariwisata 

dan sikap serta perilaku terhadap wisatawan) 

Dalam manajemen situs warisan budaya untuk pengembangan kawasan 

pariwisata menghadapi berbagai tantangan salah satunya menemukan hubungan yang 

tepat antara warisan (sebagai ekspresi seni/tradisi yang memiliki nilai kemanusiaan) dan 

bisnis pariwisata (yang secara ekslusif untuk keuntungan ekonomi). Terdapat beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan warisan sebagai objek wisata diantaranya 

(JELINČIĆ, 2020): 

1. Perencanaan manajemen/pengelolaan warisan 

2. Pengembangan produk budaya 

3. Metode Pemasaran  

4. Interpretasi warisan budaya 

5. Manajemen sumber daya manusia dalam pengelolaan warisan 

6. Evaluasi pengelolaan warisan budaya 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan menganalisa 

beberapa penelitian namun tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih 

(Sugiyono, 2006). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini dilakukan dengan mendeskripsikan hubungan antara fenomena 

yang diteliti dengan sistematis, faktual, dan akurat, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki (Kusmayadi & Sugiarto, 2000). 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. a) 

Data Primer adalah data dikumpulkan langsung oleh peneliti dari obyek penelitian. Data 

primer diperoleh dengan cara : 1) Observasi atau Pengamatan 2) Wawancara. b) Data 

Sekunder adalah data yang diperoleh melalui kajian literatur. Metode analisis yang 

digunakan adalah Analisis Kajian Kebijakan dan Peraturan Kawasan Heritage 

Malioboro, Analisis Nilai Penting Kawasan Cagar Budaya Malioboro, 

Analisis Perencanaan Konservasi Kawasan Cagar Budaya Malioboro, Analisis 

Pengembangan Kawasan Konservasi Heritage Malioboro Berbasis Manajemen Wisata: 

Atraksi, Akomodasi, Aksesibilitas, Informasi dan Promosi, serta Kemitraan. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Analisis Kajian Kebijakan dan Peraturan Kawasan Heritage Malioboro 

Dalam upaya perlindungan Benda Cagar Budaya, tahun (1992) dibentuklah 

Undang-Undang No.5 tentang Benda Cagar Budaya dan kemudian Peraturan Pemerintah 

No.10 (1993) tentang Benda Cagar Budaya. Dalam ketentuan UU No. 5 (1992) tentang 

Benda Cagar Budaya Pasal 13 ayat (2), perlindungan dan pemeliharaan benda cagar 

budaya wajib dilakukan dengan memperhatikan nilai sejarah dan keaslian bentuk serta 

pengamanannya. Hal ini artinya kegiatan yang berlangsung tidak boleh mengubag nilai 

histori suatu cagar budaya. Kawasan Malioboro telah ditetapkan oleh Pemerintah Kota 

Yogyakarta sebagai Kawasan Cagar Budaya karena berkaitan erat dengan keberadaan 

tempat bersejarah bernilai budaya, pariwisata dan untuk kepentingan penelitian. Dengan 

adanya penetapan sebagai kawasan cagar budaya maka wajib dijaga kelestariannya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 (2010) tentang Cagar Budaya, Kawasan 

Cagar adalah satuan ruang geografis yang memiliki dua Situs Cagar Budaya atau lebih 

yang letaknya berdekatan dan/ atau memperlihatkan ciri tata ruang yang khas. 

Sebelumnya. Upaya penjagaan kawasan cagar budaya juga merujuk pada Perda DIY 

nomor 11 (2005) tentang pengelolaan kawasan cagar budaya dan benda cagar budaya, 

pasal 1 ayat 10, yaitu didefinisikan sebagai cara untuk menjaga benda dari proses 

kerusakan dan kehancuran sehingga tetap terjaga keberadaannya baik secara tangible 

maupun nilai yang terkandung didalamnya (intangible). Hal ini berarti kawasan cagar 

budaya tidak dapat ditetapkan sembarangan dan memiliki kriteria tertentu. Untuk 

merawat cagar budaya dilakukan berbagai pelestarian dengan tidak mengubah nilai yang 

melekat pada cagar budaya tersebut 

Saat ini berdasarkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa 

Yogyakarta Nomor 186 (2011), Kawasan Cagar Budaya Malioboro merupakan satu dari 

enam Kawasan Cagar Budaya yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, Lima Kawasan 

Cagar Budaya lainnya. Pada SK tersebut tergambar peta zona kawasan cagar budaya yang 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara


 

 

 

 

 

 

 

 

 

2008      AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 08 (3) September 2022 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

ada di Yogyakarta, salah satunya Malioboro. Terdapat pembagian kawasan ini dan 

penyangga di Kawasan Heritage Malioboro. Style arsitektur dari bangunan yang ada di 

Malioboro juga diatur dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 

40 (2014) bernuansa budaya daerah pada Kawasan Cagar Budaya Malioboro ditetapkan 

memakai gaya arsitektur Indis atau Cina. Peraturan ini dibuat sebagai acuan dalam 

penentuan gaya arsitektur bangunan baru dengan menggambarkan akulturasi kebudayaan 

di Kawasan Heritage Malioboro.  selain gaya arsitektur. Penetapan ruas jalan sepanjang 

sumbu filosofi sebagai struktur cagar budaya juga ditetapkan berdasarkan Surat 

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 108 (2017).  

Selanjutnya ditetapkan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor 6 (2012) tentang Pelestarian Warisan Budaya. Jika dikaji dari kebijakan Peraturan 

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2012 tentang Pelestarian 

Warisan Budaya dan Cagar Budaya dalam Bab 4 Pasal 10 Ayat  4 disebutkan bahwa 

strategi dalam pemanfaatan fungsi lindung dengan adanya pemeliharaan  dan preservasi 

kawasan cagar budaya dan pengetahuan dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

1. Melakukan pelestarian dan pengelolaan kawasan cagar budaya daerah sesuai 

dengan cirikhas daerah tersebut yang berlandaskan ilmu pengetahuan. 

2. Melakukan pengembangan cagar budaya dengan konsep pariwisata dengan 

konsep pelestarian budaya yang menjunjung tinggi histori wilayah dan menambah 

pengetahuan. 

3. Tidak mengizinkan adanya kegiatan yang dapat mengubah nilai-nilai sejarah dan 

budaya serta fungsi kawasan cagar budaya. 

Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah unit 

pelaksana teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di bidang pelestarian cagar 

budaya yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktorat Jenderal 

Kebudayaan yang bertugas untuk melaksanakan pelindungan, pengembangan, dan 

pemanfaatan cagar budaya dan yang diduga cagar budaya di wilayah kerjanya termasuk 

Kawasan Cagar Budaya Malioboro. 

Penjelasan terhadap peraturan-peraturan yang dibuat sebagai landasan hukum 

pengembangan Kawasan Heritage, khususnya Kawasan Heritage Malioboro 

dimaksudkan agar Kawasan Heritage Malioboro dapat dimanfaatkan oleh kegiatan yang 

telah ditentukan batasan-batasannya. Kegiatan yang dapat dilakukan secara terbatas 

tersebut berkaitan dengan nilai-nilai histori dan budaya. 

Analisis Nilai Penting Kawasan Cagar Budaya Malioboro 

Kawasan Heritage Malioboro memiliki nilai penting dari sektor budaya, sosial 

dan ekonomi. Nilai-nilai penting inilah yang harus dijaga keseimbangannya agar tidak 

tergerus oleh zaman akibat pemenuhan kebutuhan manusia. Kawasan heritage ini 

merupakan salah satu cirikhas yang ada di Yogyakarta. Suatu tempat yang memiliki nilai 

sejarah yang identik dengan budaya, kehidupan bermasyarakat, pusat kegiatan dan 

aktifitas pemenuhan ekonomi. Lebih lanjut, heritage tidak menjadi bernilai karena sifat 

intinstriknya, tetapi lebih kepada kerena cagar budaya mendapatkan nilai dan makna yang 

diberikan oleh manusia (Pearson & Sullivan, 1995). Oleh karena itu, nilai penting dari 

suatu Kawasan Cagar Budaya bersifat dinamis dan dapat berubah sesuai relasinya dengan 

unsur waktu, tempat dan keadaan. 
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Jika dinilai dari nilai budaya, Kawasan Heritage Malioboro menampilkan nilai 

budaya Jawa, Belanda dan Tionghoa. Hal ini tergambar dari gaya arsitektur bangunan 

dan ornamen-ornamen yang berada di Kawasan Heritage Malioboro. Pada kondisi 

eksistingnya terdapat kawasan pecinan. Kawasan pecinan ini telah berada sejak dahulu 

dengan aktifitas perdagangannya. Kawasan pecinan yang dikenal dengan Kampoeng 

Ketandan masih bertahan keberadaannya dan diminati oleh wisatawan lokal dan 

wisatawan asing untuk dikunjungi. Adanya Kampoeng Ketandan ini mendeskripsikan 

akulturasi yang nyata dan dapat hidup berdampingan dari masa ke masa. Bentuk 

bangunan yang berada di kawasan pecinan tersebut memiliki keunikan tersendiri dengan 

gerbang yang bercirikhas tionghoa akan tetapi bangunannya terdapat campuran gaya 

eropa. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 1. Kampoeng Ketandan 

Fungsi Ekonomi dari Kawasan Malioboro dapat dirasakan dari waktu masa 

perdagangan antara orang Belanda dengan orang Tionghoa. Dan juga disebabkan adanya 

pembagian tanah di sub-segmen Jalan Malioboro oleh Sultan kepada masyarakat 

Tionghoa dan kemudian dikenal sebagai Distrik Cina (Kawasan Pecinan). Perkembangan 

pada masa itu didominasi oleh Belanda dalam membangun fasilitas untuk meningkatkan 

perekonomian dan kekuatan mereka, contohnya yaitu pembangunan Stasiun Tugu. 

 

Analisis Perencanaan Konservasi Kawasan Cagar Budaya Malioboro 

Dalam rangka melestarikan Kawasan Cagar Budaya Malioboro dengan maksud 

mengupayakan pemanfaatan sumber daya dan keberlanjutan kawasan cagar budaya, 

Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta melakukan upaya konservasi dalam bentuk 

revitalisasi, yaitu meningkatkan kegiatan sosial dan ekonomi lingkungan bersejarah yang 

sudah kehilangan vitalitas fungsi aslinya. Berdasarkan  Peraturan Daerah Kota 

Yogyakarta Nomor 2  (2021) Kawasan Heritage Malioboro merupakan bagian dari 

Kawasan Perkotaan Malioboro dan berkedudukan sebagai Pusat Pelayanan Kegiatan 

Perekonomian. Saat ini, selaras dengan perencanaan yang telah dibuat, Konsep Penataan 

dan Pembangunan Kawasan Malioboro telah didesain menjadi teras budaya. Konsep 

Teras Budaya  merupakan upaya mempermudah pengunjung saat berada di Malioboro 

(Tarigan, 2018). Dalam hal ini konsep ini ingin mewujudkan Malioboro sebagai ruang 

yang ramah terhadap pejalan kaki di berbagai usia. Konsep transportasi yang digunakan 

adalah transportasi lokal seperti becak dan andong. Kawasan ini telah direncanakan 

dengan baik namun yang butuh diperhatikan adalah alur dan aturan wisata seperti sepeda 
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dan otoped yang sering kali menggunakan trotoar sebagai tempat melintas sehingga 

mengganggu pejalan kaki dan membahayakan bagi pengguna. 

Pemerintah Kota Yogyakarta telah memiliki responvitas kebijakan yang baik 

sebagai upaya revitalisasi Kawasan Malioboro Yogyakarta. Dan relokasi terhadap 

keberadaan pedagang kaki lima yang menjajakan dagangannya di trotoar Malioboro dan 

memindahkan lokasinya ke Teras Malioboro 1 dan 2. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Daerah Kota Yogyakarta No. 26 Tahun 2002 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Pasal 

2 ayat 2. Selain itu peraturan perundang-undangan yang mengatur Kawasan Heritage 

Malioboro adalah sebagai berikut: 

1. Keputusan Walikota Yogyakarta No 119 Tahun 2004 tentang Penataan Pedagang 

Kaki Lima Khusus Kawasan Malioboro – Ahmad Yani. 

2. Peraturan Walikota Yogyakarta No 93 Tahun 2009 tentang Pembentukan 

Lembaga Pemberdayaan Komunitas Kawasan Malioboro Kota Yogyakarta. 

3. Peraturan Walikota Yogyakarta No 37 Tahun 2010 tentang Penataan Pedagang 

Kaki Lima Khusus Kawasan Malioboro 

4. Peraturan Walikota Yogyakarta No. 8 Tahun 2012 tentang Pembentukan, 

Susunan, Kedudukan, Fungsi, dan Rincian Tugas Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Pengelolaan Kawasan Malioboro Pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Yogyakarta. 

Penataan kawasan Malioboro ini juga untuk mendukung status Kawasan Cagar 

Budaya yang telah ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa 

Yogyakarta Nomor 186 (2011). Upaya revitalisasi ini juga telah dibuat beberapa 

ketentuan di Kawasan Cagar Budaya Malioboro diantaranya seperti kebijakan sebagai 

kawasan tanpa rokok. Penetapan Malioboro sebagai kawasan tanpa rokok tersebut sesuai 

dengan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2017 tentang Kawasan Tanpa Rokok. selain 

itu Pemda DIY dan Pemkot Yogyakarta juga tengah melakukan uji coba rekayasa lalu 

lintas dalam rangka mewujudkan Malioboro sebagai kawasan pedestrian. Malioboro 

sebagai kawasan ekonomi tidak dapat kita lupakan terbentuk dari proses budaya yang 

berkembang di masyarakat pada masa itu. Oleh karena itu dalam perencanaan konservasi 

Kawasan Malioboro banyak hal yang harus dipertimbangkan karena berdampak langsung 

terhadap sosial ekonomi masyarakat. 

 

Analisis Pengembangan Kawasan Konservasi Heritage Malioboro Berbasis 

Manajemen Wisata: Atraksi, Akomodasi, Aksesibilitas, Informasi dan Promosi, 

serta Kemitraan. 

Malioboro berkembang pesat saat ini sebagai pusat perdagangan terbesar di 

Yogyakarta dengan pengunjung yang selalu ramai setiap harinya. pekembangan yang 

terjadi disekitar wilayah Malioboro lebih menekankan pada aspek modernisasi, sehingga 

Benda Cagar Budaya mulai tergeser dan tergantikan dengan bangunan modern. Sebagain 

besar masyarakat yang mengakses sektor ekonomi di wilayah Malioboro, tidak 

mengetahui bahwa wilayah ini adalah Kawasan Cagar Budaya. Meskipun demikian ada 

sebagian kecil anggota masyarakat yang juga paham bahwa ada beberapa bangunan cagar 

budaya yang masih berdiri diwilayah ini. Pemaknaan terhadap Kawasan Heritage 

Malioboro yang begitu sedikit, disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, Malioboro 

merupakan kawasan perbelanjaan yang terbuka terhadap arus modernisasi serta terbuka 
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bagi siapa saja untuk mengakses sektor ekonomi yang berjalan disana, sehingga banyak 

warga pendatang yang ikut meramaikan sosial ekonomi diwilayah Malioboro. Dengan 

demikian, ketertarikan terhadap nilai sejarah daru suatu bangunan menjadi minim. Bagi 

masyarakat yang mengakses sektor ekonomi di Malioboro, keberadaan Kawasan 

Heritage Malioboro tidak secara otomatis ada korelasi langsung dengan eksistensi 

ekonomi yang sedang berlangsung disana, meskipun mereka mengakui bahwa yogyakarta 

dikenal oleh pengunjung, karena memiliki peninggalan sejarah yang sangat menarik. 

Tetapi sebagian besar dari penduduk beranggapan bahwa bahwa berjalannya roda 

ekonomi dikawasan tersebut bukanlah efek langsung dari keberadaan Kawasan Heritage 

Malioboro, tetapi akibat dari keberagaman barang-barang yang dijual oleh pedagang 

dengan harga terjangkau. 

Revitalisasi dan penetapan berbagai kebijakan dan peraturan inilah yang 

memberikan pemahaman kepada masyarakat dan pengunjung bahwa Malioboro 

merupakan Kawasan Cagar Budaya yang harus dilestarikan dan dijaga keberlanjutannya. 

Malioboro merupakan salah satu destinasi wisata Kota Yogyakarta, dan juga sebagai ikon 

pariwisata Kota Yogyakarta yang sering dikunjungi para wisatawan, Kawasan Malioboro 

juga menjadi banyak pusat perhatian semua kalangan, karena penataan dan pembangunan 

kawasan ini, selain itu pembangun dan penataan tersebut juga menampilkan suatu 

penanataan yang berbeda dari penataan yang sebelumnya setelah di revitalisasi. 

Revitalisasi yang dilakukan di Malioboro dilakukan secara bertahap yang dimulai dari 

tahun 2015 di tahap pertama dan tahun 2017 di tahap kedua. Saat ini status Kawasan 

Heritage Malioboro telah berada di tahap pasca revitalisasi. Hal yang paling menonjol 

terlihat perbedaannya adalah relokasi pedagang kaki lima ke teras Malioboro I dan II, 

kesemrautan parkiran yang semakin berkurang serta fasilitas umum yang telah memadai.. 

Pengembangan Kawasan berbasis Manajemen Wisata dapat dilihat dari 

perkembangan 5 (lima) elemen yang dapat mempengaruhi kesuksesan suatu pariwisata : 

atraksi, aksesibilitas, akomodasi, amenitas dan aktivitas (Tourism Western Australia, 

2018). 

1. Atraksi  

Atraksi yang ditawarkan Malioboro sebagai objek wisata dan dapat menarik 

wisatawan untuk berkunjung yaitu atraksi wisata budaya dan atraksi buatan manusia:  

a) Kawasan Heritage Malioboro terkenal dengan kegiatan jual beli dan area 

perdagangan. Beberapa kawasan tersebut yaitu Teras Malioboro, pusat 

pebelanjaan modern (Malioboro Mall) serta Pasar Beringharjo dan toko-toko yang 

berada di Kawasan Heritage Malioboro. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 1. Teras Malioboro 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 2. Pasar Beringharjo 

b) Pertunjukan seni berupa seni musik yang dilakukan oleh musisi lokal di 

Yogyakarta. Konsep atraksi musisi lokal ini dilakukan beragam. Mulai dari 

konsep lagu tradisional dengan berbahasa Jawa hingga lagu modern. Tidak hanya 

musik yang ditampilkan di Kawasan Heritage Malioboro akan tetapi terdapat 

atraksi seni tari tradisional yang disuguhkan.  

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 3. Musisi Lokal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 4.  Tari Tradisional 
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Pertunjukan seni yang ditampilkan di Kawasan Heritage Malioboro 

merupakan salah satu atraksi yang meningkatkan angka pengunjung. Wisatawan 

yang datang tertarik menyaksikan performa musisi dan seniman secara langsung. 

Tiap- tiap performa seni yang ada memiliki cirikhas yang berbeda dan kelompok 

yang berbeda. Musisi tersebut memiliki spot masing- masing sehingga pengunjung 

dapat menyaksikan keanekaragaman yang disuguhkan. Selain itu, beberapa acara 

live musik yang diselenggarakan pihak swasta dan promotor acara kerap 

diselenggarakan di kawasan ini. 

c) Adanya pedagang makanan dan minuman yang menjajakan makanannya di 

sepanjang trotoar Kawasan Heritage Malioboro.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 5. Pedagang Makanan dan Minuman 

Kehadiran pedagang makanan dan minuman yang berada di trotoar Kawasan 

Heritage Malioboro memberikan warna tersendiri. Akan tetapi menjadi salah satu 

hal yang harus diperhatikan oleh pemerintah terkait dengan perencanaan kehadiran 

pedagang makanan dan minuman di sepanjang jalan Malioboro. Hal tersebut agar 

fungsi Kawasan Heritage Malioboro tetap terjaga. 

d) Adanya delman, becak dan sewa peralatan seperti sepeda dan otoped di sepanjang 

trotoar Kawasan Heritage Malioboro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 6. Delman, becak, otoped dan sepeda 

2. Aksesibilitas 

Untuk mengakses Kawasan Malioboro, mayoritas pengunjung menempuh 

jalur darat dengan kendaraan umum roda dua maupun roda empat serta menggunakan 
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angkutan umum. Di Kawasan Malioboro telah disediakan halte sebagai salah satu 

penunjang moda transportasi darat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 6. Halte 

3. Akomodasi 

Di Kawasan Heritage Malioboro terdapat akomodasi berupa hotel dan penginapan 

sehingga memudahkan wisatawan lokal maupun asing apabila ingin menetap 

sementara di Yogyakarta khususnya di Malioboro. 

4. Amenitas 

Fasilitas yang memberikan pelayanan bagi wisatawan di luar akomodasi sebagai 

segala kebutuhan selama tinggal atau berkunjung pada suatu wilayah tujuan wisata. 

Lebih lanjut terbagi menjadi fasilitas pendukung di antaranya :  

a) Akomodasi konsumsi berupa restoran, cafe, hingga pedagang makanan dan 

minuman dari sektor informal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 7. Restoran 

b) Terdapat berbagai toko, mall, mini market yang menjual berbagai kebutuhan 

wisatawan dan penduduk lokal yang berada di sepanjang jalan Malioboro;  
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Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 8. Mini market dan toko 

c) Fasilitas Umum yang tepat berada di Jalan Malioboro berupa tempat duduk dan 

tempat sampah yang telah disesuaikan tata cara peletakannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 8. Tempat duduk dan tempat sampah 

Selain itu, Fasilitas umum berupa sarana peribadatan untuk agama islam yaitu 

Masjid Siti Djirzanah, gereja dan vihara yang letaknya tidak terlalu jauh dari Jalan 

Malioboro, fasilitas umum berupa protokol kesehatan untuk cuci tangan telah disediakan 

di beberapa titik pedestarian Kawasan Heritage Malioboro, toilet, pedestrian yang telah 

ramah untuk para difabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 6. Masjid Siti Djirzanah 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 7. Toilet Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 8. Cuci Tangan & Jalur Difabel 

 

5. Aktifitas 

Aktifitas yang terjadi berkaitan erat dengan atraksi yang disuguhkan  di Kawasan 

Heritage Malioboro antara lain : 

a) Aktifitas jual-beli dan perdagangan baik produk lokal berupa pakaian, makanan 

khas Yogyakarta dan produk kebutuhan sehari-hari. 

b) Aktifitas wisata dengan moda tradisional seperti delman, becak, dan sepeda. 

c) Atraksi kesenian baik alunan musik dan tari. 

d) Aktifitas swafoto oleh pengunjung. 

e) Aktifitas keagamaan yang dilakukan di beberapa rumah ibadah yang terdapat di 

Kawasan Heritage Malioboro. 

6. Informasi dan Promosi 

Informasi dan promosi yang dilakukan oleh pemerintah dalam mempromosikan dan 

menginformasikan wisata Malioboro dilakukan secara langsung dan melalui media 

online dan media cetak. Informasi dan promosi ini dilakukan tidak hanya fokus 

terhadap Kawasan Heritage Malioboro saja akan tetapa beberapa tempat wisata yang 

ada di Yogyakarta. Selain itu, terdapat beberapa informasi kawasan pariwisata lain 
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yang dipasang di Jalan Malioboro. Dan terdapat pusat informasi turis di Kawasan 

Heritage Malioboro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 7. Informasi Tempat Wisata di Yogyakarta 

 

Tidak hanya pemerintah akan tetapi para pengusaha wisata khususnya biro 

perjalanan di Yogyakarta melakukan informasi dan promosi melalui sistem offline, 

brosur dan media online. Biro perjalanan saat ini bekerja sama dengan berbagai platform 

yang menyediakan jasa akomodasi hingga penjualan tiket wisata. Upaya yang dilakukan 

ini tentunya dapat bermanfaat secara optimal karena jangkauan dan pangsa pasar yang 

bisa dicakup lebih luas jika dibandingkan dengan promosi langsung dan hanya terpusat 

di 1 (satu) tempat. Dampak positif yang dirasakan tidak hanya oleh pengusaha wisata dan 

pemerintah saja akan tetapi dirasakan oleh pelaku perjalanan wisata hal ini karena 

konsumen mendapatkan kemudahan akses informasi dan promosi kapan pun dan dimana 

pun. 

7. Kemitraan 

Upaya kemitraan yang dilakukan berkaitan erat dengan proses informasi, 

promosi, akomodasi, aksesibilitas dan atraksi. Kemitraan dilakukan agar pengembangan 

pariwisata dapat berkelanjutan.  Kemitraan ini juga dilakukan dalam pengamanan 

kawasan pariwisata Malioboro. Kemitraan ini dilakukan oleh pemerintah daerah, 

wiraswasta dan masyarakat pelaku usaha wisata. 

 

Kesimpulan 

Manajemen wisata berpengaruh terhadap pengembangan Kawasan Konservasi 

Heritage Malioboro. Perencanaan manajemen pariwisata yang baik akan berdampak baik 

terhadap pengembangan Kawasan Konservasi Heritage. Upaya yang dilakukan 

pemerintah adalah dengan mengeluarkan kebijakan untuk mengatur kegiatan dan 

ketertiban yang ada di Kawasan Heritage Malioboro. Pemerintah telah melakukan 

revitalisasi terhadap bangunan, fasilitas umum serta melakukan relokasi terhadap 

pedagang dari sektor informal walaupun masih terdapat beberapa pelanggaran dari sektor 

informal. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat dan stake holder lain nya dalam 

melestarikan kawasan cagar budaya diharapkan dapat terjalin secara harmoni sehingga 

mempengaruhi tingkat keberhasilan program pelestarian kawasan konservasi heritage, 

khususnya Kawasan Heritage Malioboro.  
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